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ABSTRACT

Direct Debit Donor Programme (DDDP) is a donation program for
individuals who are interested in taking part in social activities by
direct debit of donations through bank accounts or credit cards which
are commonly referred to as supporters or donors. Management of a
structured and integrated information system with a good database
concept will support a more effective and efficient performance. This
study aims to analyze and develop the DDDP information system as a
solution for supporter donation data management in increasing time
efficiency. Information system development is carried out in stages
starting from the need for basic functions in accordance with the
development stages with the Incremental model, namely
Requirements, Specifications, Architecture Design, Code and Test.
modeling system development using the Unified Modeling Language
(UML). Data collection was carried out through observation, direct
interviews with related parties, viewing documents that were related
to the research being carried out and conducting literature reviews.
Functional testing on the system uses the black box testing method
with the test results not found any errors in the system. The result of
this research is a supporter donation data management information
system which is named DDDP Application System.

Keywords: Incremental, Unified Modeling Language, Black Box
Testing
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ABSTRAK

Direct Debit Donor Programme (DDDP) adalah program donasi
untuk perorangan yang tertarik ikut andil dalam kegiatan sosial dengan
cara mendebit langsung donasi melalui rekening bank atau kartu kredit
yang biasa disebut sebagai Supporter atau donatur, Pengelolaan
sistem informasi yang terstruktur dan terintegrasi dengan konsep
database yang baik akan menunjang kinerja yang lebih efektif dan
efisien. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengembangkan sistem informasi DDDP sebagai solusi pengelolaan
data donasi Supporter dalam meningkatkan efisiensi waktu.
Pengembangan sistem informasi dilakukan secara bertahap dimulai
dari kebutuhan fungsi-fungsi dasar sesuai dengan tahapan
pengembangan dengan model Incremental yaitu Requirement,
Specification, Architecture Desain, Code dan Test. pemodelan
pengembangan sistem mengunakan Unified Modeling Language
(UML). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
langsung dengan fihak terkait, melihat dokumen yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan serta melakukan
tinjauan pustaka. Pengujian fungsional pada sistem mengunakan
metode Black Box Testing dengan hasil pengujian tidak ditemukan
adanya kesalahan pada sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sistem
informasi pengelolaan data donasi supporter yang diberi nama DDDP
Aplication System.

Kata Kunci: /ncremental, Unified Modeling Language, Black Box
Testing

PENDAHULUAN

kebijakan bisnis, haruslah melalui tahapan-
tahapan yang harus dipenuhi seperti ketersedian

Era revolusi industri 4.0 telah didepan
mata, teknologi digital berkembang pesat
didukung dengan koneksi internet yang
semakin cepat hampir disemua bidang sudah
terhubung dengan internet. Teknologi big data
sudah mulai dimanfaatkan banyak perusahaan
ataupun lembaga besar dalam menggali
informasi yang bermanfaat bagi perkembangan
dan kemajuan perusahaan dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat [1]. Penerapan
teknologi data mining, bussiness intelligence
untuk mengdukung kebijakan bisnis mulai
menjadi salah satu pilihan banyak perusahaan
dan lembaga besar untuk meningkatkan
pelayanan dan strategi bisnis [2].

Perusahaan ataupun lembaga swasta yang
ingin menerapkan teknologi data mining
ataupun  bussiness  intelligence  dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0 yang
menuntut kecepatan dalam mendapatkan
informasi guna mendukung keputusan dan
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sumber data atau basis data yang baik.
Penerapan basis data yang terpusat dan
terintegrasi dengan semua resources yang ada
tentu akan menjadi langka awal yang baik
dalam menghadapi era revolusi industri 4.0.

Direct Debit Donor Programme (DDDP)
adalah program donasi yang dirancang untuk
masyarakat secara perorangan yang tertarik
untuk ikut andil dalam kegiatan sosial baik di
bidang konservasi lingkungan, kemanusian,
penelitian dan lainnya dengan cara mendebit
secara langsung dana yang ada di rekening bank
atau kartu kredit [3]. Program ini banyak
digunakan oleh lembaga non pemerintah dalam
menggalang dan masyarakat untuk mendanai
semua kegiatan yang dilakukan. Salah satu
lembaga konservasi alam di jakarta tempat
penelitian ini dilakukan menjalankan program
DDDP dalam menggalang dana dari
masyarakat secara perorangan untuk ikut andil
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dalam  membiayai kegiatan = konservasi

lingkungan yang dikelola langsung oleh divisi

Individu Fundraiser dengan menjalankan

prinsip menjaga kerahasian data Supporter

dengan standar operasional prosedur yang
ketat dan membatasi akses kepada data

Supporter secara langsung. Dalam menjalankan

kegiatan DDDP divisi Individu Fundraiser

terbagi menjadi  beberapa tim  dalam
pengelolaan data Supporter dengan pembagian
tugas yang berbeda yaitu

1. Fundraiser, terjun kelapangan untuk
memberikan edukasi dan mengajak
masyarakat untuk ikut andil dalam
kegiatan konservasi lingkungan dengan
cara berdonasi dan menjadi Supporter.

2. Settlement, melakukan proses verifikasi
data calon Supporter ke bank mitra dan
melakukan proses pengajuan pendebitan
donasi Supporter ke bank mitra.

3. Contact center, melakukan konfirmasi ke
Supporter ataupun melayani keluhan dan
permintaan  dari  Supporter  yang
berhubungan dengan update data, cancel,
upgrade, downgrade, hold dan refund
donasi.

4. Delivery support, menyiapkan data paket
berupa souvenir, majalah dan laporan
kegiatan ke Supporter sebagai apresiasi
penghargaan karna telah ikut andil dalam
kegiatan konservasi lingkungan dalam
bentuk donasi.

khusus untuk tim fundraiser ada dibeberapa
kota besar indonesia. sistem informasi
pengelolaan DDDP sebelumnya mengunakan
jasa mitra selaku pihak ketiga namun mulai
tahun 2016 sistem pengelolaan DDDP
dilakukan secara mandiri dan setiap tim
menggunakan sistem masing-masing yang
mengakibatkan dibutuhkannya waktu yang
lebih lama dalam sinkronisasi data Supporter
ataupun dalam membuat laporan dikarenakan
belum tersedianya sistem yang terintegrasi dan
terstruktur yang dapat digunakan bersama oleh
semua tim dalam mengelola DDDP.

Melihat akan kebutuhan sistem informasi
pengelolaan data Supporter yang terstruktur
dan teintegrasi dalam menunjangan kinerja dan
meningkatkan  efesiensi serta efektifitas
pengelolaan data Supporter maka peneliti
bermaksud mengembangkan sistem informasi
DDDP. metode pengambangan  sistem
informasi harus memperhatikan fungsionalitas
dan kebutuhan bisnis dalam menunjang kinerja

Suwarjono Bausir: Pengembangan Sistem ...

masing-masing tim yang bisa berkembang
secara dinamis mengikuti perkembangan
teknologi dan zaman, untuk itu pengembangan
sistem  sebaiknya dikembangkan secara
bertahap mulai dari kebutuhan fungsional yang
paling pokok yaitu kebutuhan dasar yang harus
terpenuhi dahulu kemudian terus
dikembangkan sampai semua kebutuhan
fungsional terpenuhi dan kedepannya tetap bisa
dikembangkan  lagi  sesuai  kebutuhan
perkembangan inovasi dan strategi bisnis dalam
pengelolaan data Supporter. Dalam rangka
memudahkan masing-masing tim beradaptasi
dengan  system iformasi baru  serta
meminimalisir ketidaksesuaian pada sistem
yang dikembangkan maka metode yang tepat
dalam pegembangan sistem informasi DDDP

adalah [Incremental Life Cycle Model [4].

Tahapan pengembangan model incremental

secara umum ada empat tahapan yang biasa

digunakan [5].

1. Requirement, yaitu melakukan analisis
kebutuhan  bisnis  baik  kebutuhan
fungsional maupun non fungsional yang
diperlukan dalam pengembangan sistem.

2. Desain and development, yaitu melakukan
proses desain dan pengembangan sistem
dan jika ada modul baru yang akan
ditambahkan maka akan dilakukan desain
dan development kembali.

3. Testing, untuk melihat kesiapan dan respon
dari sistem yang dikembangkan

4. Implementation, proses pengunaan sistem
yang telah dikembangkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menganalisa  sistem  informasi  DDDP,

merancang arsitektur desain pengembangan
sistem informasi DDDP dan mengembangkan
aplikasi sistem informasi DDDP yang bisa
digunakan oleh tim divisi Individu Fundraiser
sebagai solusi dalam pengelolaan data

Supporter yang terintegrasi dan terstruktur

dalam rangka meningkatkan kualitas laporan

dan menunjangan kinerja yang lebih baik serta
berdampak pada peningkatan pelayanan dan
kebijakan bisnis yang lebih efektif dan efisien

[6].

II. METODOLOGI

Jenis penelitian pengembangan sistem
informasi DDDP adalah research and
development (R&D) yaitu menghasilkan
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rancangan sistem dan perangkat lunak Sistem
Informasi DDDP  yang  dikembangkan
mengunakan tahapan atau langkah-langkah
pengembangan perangkat lunak Incremental
life cycle model. Gambaran kerangka kerja
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Gambear 1. Kerangka Kerja Penelitian

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Kebutuhan Bisnis

Pada tahap ini akan dilakukan analisa bisnis
yang ada di lembaga konservasi alam di jakarta
khususnya dibagian divisi Individu Fundraiser
yang menjalankan atau membawahi Direct
Debit Donor Programme (DDDP) dengan cara
observasi dan wawancara langsung dengan
semua pelaku yang berkaitan langsung dengan
program DDDP untuk mengetahui letak
permasalahan yang dihadapi dan melakukan
analisa pada masalah tersebut agar bisa
diidentifikasikan =~ secara  benar  untuk
memudahkan dalam mencari solusi dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi. Saat ini divisi Individu Fundraiser
telah membuka cabang dan menempatkan tim
fundraiser di beberapa kota besar Indonesia
seperti DKI Jakarta, kota Bandung, Yogyakarta
dan kota Surabaya. Dengan melakukan proses
analisa secara menyeluruh terhadap fihak yang
memiliki keterkaitan langsung maupun tidak
langsung dalam rangka identifikasi kebutuhan
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bisnis program DDDP agar dapat berjalan
dengan baik dan memberikan solusi yang tepat
dalam pengelolaan data Supporter oleh tim
divisi Individu Fundraiser dengan tetap
memperhatikan integritas dan tanggung jawab
masing-masing anggota tim untuk menjaga
kerahasian data Supporter agar tidak dapat
disalahgunakan. Dalam pelaksanaan kegiatan
pengelolaan data Supporter ada beberapa
istilah kerja atau nama kegiatan yang
digunakan seperti keterangan dalam tabel 1.

Tabel 1. Keterangan Istilah Kerja

Nama Istilah
Kegiatan

Keterangan

Registration Proses pendaftaran calon

Supporter baru

Pengiriman Pengiriman formulir asli calon

Formulir Supporter dari kantor cabang ke
kantor pusat di jakarta

Verifikasi Proses verifikasi ke bank mitra

data terhadap kelengkapan data calon
Supporter sesuai syarat bank
mitra

Submission Proses pengajuan pendebitan

bank donasi Supporter aktif ke bank
mitra untuk diproses

Result bank Proses update data history donasi
Supporter berdasarkan laporan
pendebitan berhasil atau tidak
yang dilakukan oleh bank mitra

Update data Proses update data Supporter

yang dilakukan oleh contact
center

Cancel data Proses permohonan berhenti
berdonasi sebagai donator oleh
Supporter yang diajukan ke
contact center

Downgrade Proses  permohonan  untuk
menurunkan jumlah donasi oleh
Supporter yang diajukan melalui
contact center

Upgrade Proses  permohonan  untuk
menaikan donasi oleh Supporter
yang diajukan melalui contact
center

Hold Proses  permohonan  untuk
berhenti sementara berdonasi
oleh Supporter yang diajukan
melalui contact center
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Refund Proses permohonan
pengembalian donasi yang telah
terdebit oleh bank mitra ke
rekening Supporter kembali yang
di ajukan melalui contact center

Delivery Proses pengiriman bingkisan
berupa souvenir, majalah dan
laporan ke Supporter sebagai
bentuk apresiasi penghargaan ke
Supporter karna telah ikut
berdonasi untuk kegiatan
konservasi lingkungan

Email Blast Pengiriman email ke Supporter

Kebutuhan kebutuhan fungsional yang
diharapkan pada pengambangan sistem
informasi DDDP adalah mengintergrasikan
pengelolaan data Supporter oleh semua tim
dalam satu kesatuan sistem aplikasi yang
terintegrasi dan terstruktur yang diberi nama
DDDP Application System. Dalam
pengembangan dan implementasinya akan
memanfaatkan ~ sumber daya teknologi
informasi yang telah ada dan dimiliki oleh
lembaga yaitu Server Data, Server Email,
Server VPN (Virtual Private Network), IP
Public dan Local Network. Sehingga DDDP
Application System terpusat pada satu server
dan dapat diakses dari mana saja dan kapan saya
mengunakan akses Virtual Private Network
(VPN) untuk keamanan akses data melalui
jaringan internet yang dapat digunakan oleh
pihak yang berkepentingan baik mengunakan
komputer ataupun smartphone [7]. Akses ke
DDDP Application System tidak bisa
sembarangan diakses oleh pihak yang tidak
dijjinkan karna harus memiliki akses VPN
untuk terhubung jika berada di luar Local Area
Network Head Olffice. Arsitektur rancangan
Network DDDP Aplication System dapat dilihat
pada gambar 2.

DDDP APPLICATION SYSTEM
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Gambar 2. Arsitektur Network DDDP
Aplication System
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Arsitektur pengembangan DDDP Aplication
System dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Architecture DDDP Aplication
System

Untuk keterangan masing-masing proses
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Proses registrasi oleh tim fundraiser yaitu
proses input dan update data calon
Supporter mengunakan DDDP Application
System melalui akses VPN sehingga data
langsung tersimpan ke dalam database
diserver Head office dan akan mengirim
email konfirmasi otomatis ke calon
Supporter.

2. Proses Scan Hard Copy adalah proses
penyimpanan hasil scan dari form asli
Supporter yang berbentuk file PDF dengan
cara di upload ke DDDP Aplication System
dan dihubungkan atau /ink langsung ke data
Supporter.

3. Proses verifikasi kelengkapan data calon
Supporter yang kurang lengkap atau kurang
jelas maka akan dilakukan proses verifikasi
data oleh tim contact center, selain itu juga
melakukan  proses cancel, upgrade,
downgrade, hold dan refund donasi atas
permintaan Supporter, langsung dilakukan
melalui DDDP Aplication System dan secara
otomatis email konfirmasi akan dikirimkan
ke Supporter.

4. Proses verifikasi calon suporter ke bank
mitra mengunakan DDDP Aplication System
dengan cara mengexport data calon
Supporter yang telah di input tim fundraiser
sebelumnya dengan file xIs dengan format
sesuai standar bank mitra yang dituju, data
hasil export tersebut dikirimkan
mengunakan email sedangkan formulir asli
akan diantar langsung ke bank mitra untuk
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diverifikasi oleh pihak bank. hasil verifikasi
oleh bank akan dilaporkan melalui email
dalam bentuk file xIs. data hasil verifikasi
oleh bank akan di import ke DDDP
Aplication System maka secara otomatis
akan mengupdate status calon Supporter jika
verifikasi berhasil maka status calon
Supporter menjadi aktif dan jika tidak maka
statusnya non aktif.

5. Proses submmision bank dan result bank
yaitu mengexport data Supporter yang aktif
dan telah masuk periode waktu untuk donasi
melalui DDDP Aplication System. Format
data dalam bentuk file xIs disesuaikan
dengan format masing masing bank mitra
dan dikirimkan melalui email untuk diproses
pendebitan donasi oleh pihak bank mitra.
Hasil pendebitan akan dilaporkan pihak
bank mitra (result bank) dalam bentuk file
xls atau txt yang berisi data berhasil atau
tidak didebit. Data yang dikirimkan oleh
bank tersebut di import ke DDDP Aplication
System untuk mengupdate data history
donasi Supporter. Data Supporter yang
berhasil di debit maka akan dikirim email
konfirmasi kepada masing-masing
Supporter.

6. Proses delivery paket yaitu mengambil data
Supporter yang berhasil didebit dari DDDP
Aplication System sesuai dengan kreteria
tertentu  untuk dikirimkan paket ke
Supporter, data di export ke dalam file xIs
dan dikirim ke mitra atau vindor pengiriman
paket untuk diproses pengirimannya, file
dikirim melalui email untuk di data oleh
pihak mitra. Kemudian delivery support
akan menyiapkan paket yang akan diambil
oleh kurir mitra. DDDP Aplication System
akan mengirimkan email ke Supporter yang
akan dikirim paket sebagai konfirmasi.
Setelah proses pengiriman dilakukan maka
vindor akan melaporkan hasil pengiriman
paket dengan mengirimkan file laporan
dalam bentuk file xIs. data laporan hasil
pengiriman akan di import ke DDDP
Aplication System untuk mengupdate
data Supporter yang menerima paket.

7. Proses laporan yaitu menampilkan laporan
rekap donasi Supporter dan status terakhir
Supporter berdasarkan priode waktu.
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3.2 Perancangan Sistem

Dalam proses desain atau perancangan
sistem informasi DDDP peneliti tidak
melakukan banyak perubahan terhadap proses
yang telah berjalan saat ini karna akan
membutuhkan banyak penyesuain oleh wuser
nantinya yang menyebabkan mereka merasa
berat untuk mengunakan sistem yang baru,
untuk itu peneliti hanya berupaya untuk
menterjemahkan sistem yang berjalan saat ini
ke dalam sistem informasi baru yang
mengunakan basis data yang tersentral dan
terintegrasi yang digunakan bersama oleh
semua tim dalam pengelolaan data Supporter,
maka dari itu peneliti tidak banyak mengubah
susunan field-field atau kolom yang telah
digunakan dalam peyimpanan pengolahan data
Supporter tapi berusaha mengkonversi ke
dalam bentuk tabel-tabel basis data model
relasional yang telah didukung oleh banyak
database manajemen system (DBMS) karena
memiliki banyak keuntungan dan kemudahan
terutama dalam hal integrasi data yang sangat
dibutukan dalam pengembangan sistem
informasi DDDP. Pada penelitian ini DBMS
yang digunakan sebagai media basis data adalah
Mysql 5.7 yang telah mendukung Relational
Database Management System (RDBMS)
dengan lisensi GPL (General Public License)
dengan dukungan integrasi pada banyak bahasa
pemprograman [8]. Dalam rancangan basis data
DDDP peneliti melakukan penyesuaian
terhadap field-field yang dibutuhkan dengan
tetap melakukan proses normalisasi untuk
mengelompokkan elemen data menjadi tabel-
tabel dengan hubungan relasi pada entitasnya
[9].

Rancangan pemodelan sistem
mengunakan  standar  Unified  Modeling
Language (UML) sebagai bahasa grafis yang
mudah dipahami dan mudah untuk digunakan
dalam mendokumentasikan rancangan sistem
informasi, UML memiliki beberapa standar
komponen dalam membuat atau merancang
desain sistem diantara komponen yang sering
digunakan adalah wuse case diagarm, class
diagram, activity diagram dan sequence
diagram [10]. Sedangkan komponen UML
yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan sistem dengan keterlibatan user
adalah komponen use case narrative [11].
dalam penelitian ini rancangan pemodelan yang
dibuat ada 4 yaitu use case, activity, sequence
dan class diagram. Pada pemodelan use case
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diagram ditambahkan penjelasan dalam bentuk
teks specification untuk menjelasankan lebih
rinci gambaran rancangan proses DDDP dalam
bentuk naratif. berikut gambaran wuse case
diagram dan use case specification

3.2.1 Use Case Digaram
Perancangan use case diagram berfungsi
untuk mendeskripsikan tipikal interaksi
antara actor atau user dengan sistem.

T sa Registration
Fundraiser Verification
4 Data
, Submission &
4 Result Bank
Se(ﬁlemem

Email Blast

X R - 4
\ -
Administrator ~ Conmcf Center
\ Dellver'y Support
@ Manajemen

Gambear 5. Use Case Diagaram

3.2.2 Use Case Specification
Penjelasan hanya dengan use case diagram
saja kadang belum cukup butuh penjelasan
dalam  bentuk naratif teks untuk
menjelaskan fungsi dan tujuan yang ingin
dicapai ketika use case dijalankan [12].

Tabel 2. Use case Specification
Use Case Registration

Name
Actor(s) TIM Fundraiser

Summary Fasilitas untuk menginput dan

Description mengupdate data calon Supporter
baru yang ingin berdonasi

Priority Harus ada

Basic Path 1. Login ke aplikasi mengunakan
username dan password masing
masing

2. Masukan data calon Supporter
sesuai dengan kolom yang
disediakan

3. Data calon Supporter yang di
input oleh fundraiser melalui
mock up mobile harus divalidasi
oleh Admin city

4. Data calon Supporter yang
mengunakan  payment  atau
berdonasi melalui bank account
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Business
Rule

akan dilakukan verifikasi terlebih
dahulu ke bank mitra sebelum data
tersebut berstatus aktif

5. Fundraiser hanya dapat melihat
daftar calon Supporter yang di
input sendiri

6. Admin city dapat meilihat data
calon Supporter sesuai dengan
wilayah masing masing

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

3. Data yang telah berhasil di input
oleh Fundraiser tidak dapat di
update atau di edit oleh yang
bersangkutan tapi yang bisa
mengupdate adalah Admin city

4. Admin  city hanya diijinkan
mengupdate data calon Supporter
yang telah di input selama 2 hari
setalah data berhasil disimpan.

5. DDDP Aplication System harus
terkoneksi ke server email secara
langsung melalui SMTP untuk
proses kirim email konfirmasi

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Business
Rule

Verification Data

Tim Settlement

Melakukan proses verifikasi data
calon Supporter yang berdonasi
mengunakan bank account ke bank
mitra kemudian memproses laporan
hasil dari bank mitra ke sistem untuk
mengupdate status calon Supporter
Harus ada

1. User settlement Supporter harus
login terlebih dahulu

2. Mengambil data calon Supporter
yang berdonasi dengan account
bank kemudian mengirim data
tersebut ke bank mitra dalam
bentuk rekap file xIs atau txt

3. Laporan hasil verifikasi bank
mitra yang diberikan dalam bentuk
rekap file xIs atau txt kemudian di
upload ke  system  untuk
mengupdate status calon
Supporter baru

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN .

2. Harus memiliki wusername dan
password
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3. File yang diupload harus format
xls atau txt

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Business
Rule

Submission & Result Bank

Tim Settlement

Melakukan proses submission bank
atau pengajuan pendebitan donasi ke
bank mitra sesuai dengan jumlah
Supporter aktif setiap bulannya
kemudian melakukan proses result
bank atau wupdate status donasi
Supporter berdasarkan hasil laporan
pendebitan donasi oleh bank mitra
Harus ada

1. User settlement Supporter harus
login terlebih dahulu

2. Mengambil data calon Supporter
yang aktif untuk berdonasi dan
mengirimkan rekap data tersebut
ke bank mitra dalam bentuk file
xls atau txt sesuai format yang
diberikan oleh bank mitra

3. File laporan hasil pendebitan yang
dilakukan oleh bank mitra dalam
bentuk rekap data file xIs atau txt
diupload ke sistem  untuk
mengupdate  history  donasi
Supporter

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

3. File yang diupload harus format
xls atau txt

bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

3. File harus dalam bentuk pdf
dengan nama sesuai dengan serial
no Supporter

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Business
Rule

Email Blast

Tim Settlement

Melakukan proses email blast
kepada Supporter yang memiliki
email sesuai dengan kebutuhan dan
kebijakan dari manajemen, data
Supporter yang akan dikirim email
bisa berdasarkan hasil pendebitan
donasi, pengiriman paket atau yang
lainnya sesuai situasi dan kondisi
Dianjurkan Ada

1. User harus login terlebih dahulu

2. Memilih jenis data Supporter yang
akan menerima email bast
berdasarkan status kebutuhan saat
mengirim  email bast, bisa
berdasarkan status pendebitan
donasi, penerima paket barang
souvenir ataupun hal yang lainnya

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

3. DDDP Aplication System harus
terkoneksi ke server email secara
langsung melalui SMTP untuk
proses kirim email ke Supporter

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Business
Rule

Upload File Scan

Tim Settlement

Proses peyimpanan file scan formulir
Supporter ke dalam sistem agar dapat
digunakan dalam proses pelayanan
Supporter dan bukti dokumentasi jika
dibutuhkan  dengan  dimasukan
kedalam sistem maka akan mudah
dicari kembali

Harus ada

1. User admin Supporter harus login
terlebih dahulu

2. Upload file scan formulir ke
sistem dengan nama file sama
dengan serial no Supporter

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
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Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Tickting

Tim Contact Center (Call Center,
Supporter Service)

Melayani proses tickting kepada
Supporter  seperti update data
Supporter, update credit card, proses
cancel dan hold donasi, downgrade
dan upgrade donasi, proses refund
donasi dan keluhan atau informasi
lainnya dari para Supporter

Harus ada

1. User harus login terlebih dahulu

2. Memilih jenis tiket apakah
inbound atau outbound

3. Memilih kasus sesuai dengan
jenis pelayanan ke Supporter
(update data, cancel dan hold
donasi, upgrade atau downgrade
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Business
Rule

donasi, update credit card, refund
donasi dan lainnya)

4. Untuk proses cancel donasi, hold
donasi, upgrade dan downgrade
donasi serta refund donasi harus
divalidasi oleh Supporter service

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
berada ( bisa mengunakan media
internet atau VPN)

2. Harus memiliki username dan
password

3. DDDP Aplication System harus
terkoneksi ke server email secara
langsung melalui SMTP untuk
proses kirim email konfirmasi
otomatis ke Supporter

4. DDDP Aplication System harus
terkoneksi ke server email secara
langsung melalui SMTP untuk
proses kirim email konfirmasi ke
Supporter

Business
Rule

5. Menerima laporan hasil
pengiriman paket barang oleh
perusahaan mitra tentang status
pengiriman melalui dalam bentuk
rekap data file xlIs

6. Upload file laporan tersebut ke
sistem untuk mengupdate status
pengiriman paket barang sebagai
history data penerimaan paket oleh
Supporter

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

3. Format file xls

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Delivery

Tim Delivery Support

Proses pengolahan data Supporter
yang akan menerima paket souvenir
sebagai penghargaan kepada
Supporter yang telah aktif berdonasi
dalam kegiatan program konservasi
lingkungan, mengelola stok data
barang paket souvenir agar tersedia
sesuai dengan jumlah kebutuhan
yang akan dikirim ke Supporter
Dianjurkan ada

1. User harus login terlebih dahulu
2. Melakukan  pemilihan  data
Supporter yang akan menerima

paket barang souvenir atau
majalah  kegiatan  konservasi
tahunan berdasarkan data

Supporter aktif yang berhasil
didebit donasinya melalui proses
submission bank

3. Data  Supporter yang akan
menerima paket barang harus
divalidasi oleh Supporter delivery
karna secara otomatis akan
mengurangi stok barang yang ada
digudang

4. Mengirimkan data Supporter yang
akan menerima paket barang ke
perusahaan kurir yang menjadi
mitra dalam bentuk rekap file
excel dan menyiapkan barang-
barang paket tersebut agar siap
diambil oleh perusahaan mitra
jasa pengiriman paket
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Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Business
Rule

Report

Tim Manajemen

Menampilkan  beberapa  bentuk
laporan status Supporter dari proses
registrasi, proses submission bank
dan ftickting serta laporan rekap
donasi berdasarkan hasil dari proses
pendebitan donasi Supporter.

Harus ada

1. User harus login terlebih dahulu

2. Memilih jenis laporan yang
diinginkan

3. Memilih periode data yang
diinginkan sesuai kebutuhan

1. Harus terhubung ke jaringan
server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN

2. Harus memiliki wusername dan
password

Use Case
Name
Actor(s)

Summary
Description

Priority
Basic Path

Setting

Administrator

Melakukan manajemen user yang
akan  mengakses ke  sistem,
menginput dan mengupdate data
pendukung yang akan digunakan
untuk memudahkan proses input data
dalam formulir registrasi atau form
yang lain dalam bentuk list data yang
dipilih oleh user sehingga tidak perlu
mengentikan data tersebut pada
kolom tapi tingal dipilih saja karna
sudah dalam bentuk list data seperti
list propinsi, kota, kecamatan,
source, campign, vanue, fundraiser
dan bank

Harus ada

1. User harus login terlebih dahulu
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2. Memilih menu setting yang ada
untuk proses insert, update dan

delete data
Business 1. Harus terhubung ke jaringan
Rule server DDDP Aplication system
bisa mengunakan media internet
dengan akses VPN
2. Harus memiliki wusername dan
password

3.3 Pengkodean Sistem

Pengkodean  sistem  adalah  tahap
menterjemahkan desain sistem kedalam bahasa
pemprograman yang dikenal komputer sehinga
bisa menampilkan dan melakukan proses
pengelolahan data sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam penelitian ini sistem
dikembangkan mengunakan bahasa program
Hypertext Preprocessor (PHP) yang bersifat
server-side yaitu pemprosesan data dilakukan
disisi server dan berbasis web serta mudah
dikombinasikan dengan Relational Database
Management System (RDBMS) Mysql [13].
untuk memudahkan pengunaan sistem oleh user
maka inferface atau antarmuka sistem
dikembangkan mengunakan framework Easyui
yang telah mendukung HTMLS5 dan memiliki
komponen-komponen antarmuka yang siap
pakai sehinga memudahkan dalam proses
pengambangan antarmuka sistem yang sedang
dikembangkan [14].

Proses pengkodean dilakukan dalam 5
tahapan sesuai dengan tahapan pengembangan
incremental life cycle model yaitu adanya
pembagian dan pemilihan modul yang akan
dikembangkan terlebih dahulu berdasarkan
desain sistem yang telah dibuat kemudian
dilanjutkan ke modul berikutnya sampai semua
modul yang dibutuhkan selesai semua, dari
desain tersebut maka pengambangan sistem
dibagi kedalam 5 tahapan pengembangan
dengan urutan modul yang dikembangan
sebagai berikut :

1. Tahap pertama pengembangan modul

Registration dan Verification serta Settings
2. Tahap kedua modul Submission Bank,

Email Blast dan Upload Scan File
3. Tahap ketiga modul Ticketing
4. Tahap keempat modul Delivery
5. Tahap kelima modul Report atau Laporan

Tampilan salah satu modul antarmuka pada
sistem yaitu form registrasi calon Supporter
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hasil pengembangan sistem informasi DDDP
dapat dilihat pada gambar 6.

IO APPLICATION
wa FORM REGISTRATION

uuuuuuuuuuuuuu

Gambar 6. Tampilan Form Registrasi

3.4 Black Box Testing
Black box testing merupakan pengujian

yang didasarkan pada detail aplikasi seperti

fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, tampilan
aplikasi dan kesesuaian alur fungsi dengan
bisnis proses yang diinginkan oleh pengguna

[15]. Kegiatan yang dilakukan saat tester

diantaranya adalah:

1. Membuat test case untuk menguji fungsi-
fungsi yang ada pada aplikasi.

2. Membuat fest case untuk menguji
kesesuaian alur kerja suatu fungsi di
aplikasi dengan requirement/spesifikasi
yang dibutuhkan pengguna.

3. Mencari  bugs/error  dari
(interface) aplikasi.

Pengujian black box testing tidak melakukan

pengujian dari segi kode program tapi lebih

berfokus terhadap fungsional program [16].

Pengujian  fungsional  terhadap = DDDP

Aplication System yang telah dikembangkan

mengunakan metode black box testing dengan

menggunakan secara langsung aplikasinya,
pengujian fungsional ini dilakukan untuk
menguji kesesuaian fungsi dan modul yang ada
dengan spesifikasi yang telah dibuat dalam
rancangan sistem. Dalam pengujian validasi

fungsional pada penelitian ini dilakukan pada 4

aspek pengujian secara umum yaitu :

1. Pengujian Interface atau antarmuka sistem
yang  bertujuan untuk  mengetahui
fungsionalitas dari elemen-elemen
interface yang terdapat pada sistem.

2. Pengujian dasar sistem yang bertujuan
untuk mengetahui kerja dari fungsi-fungsi
dasar sistem apakah sudah berjalan sesuai
dengan kebutuhan apa belum.

tampilan
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3. Pengujian form handle sistem yang
bertujuan untuk melihat kemampuan sistem
dalam menangani inputan yang diberikan
oleh user.

4. Pengujian keamanan sistem yang bertujuan
untuk melihat atau mengetahui aspek
keamanan yang dimiliki oleh sistem.

Tabel 3. Pengujian Interface Sistem

Hasil Yang
diharapkan
Pengujian button Sistem akan memproses Berhasil
submit/simpan  form
Pengujian button Sistem akan memproses Berhasil
search/cari pencarian data
Pengujian button Sistem akan keluar dari Berhasil
cancel /close interface form dan

kembali ke halaman

utama module yang

sedang aktif
Pengujian button Sistem akan masuk ke  Berhasil
edit/update form edit data
Pengujian button Sistem akan Berhasil
delete/hapus menjalankan proses

menghapus data yang

dipilih
Pengujian menu Sistem akan masuk ke  Berhasil
modul yang sesuai
dengan menu yang
dipilih

Tes Kasus Status

Tabel 4.Pengujian Fungsi Dasar Sistem
Hasil Yang
diharapkan
Pengujian fungsi Data akan ditampilkan Berhasil
tampilan data sesuai modul yang

Tes Kasus Status

dipilih
Pengujian fungsi File akan masuk ke Berhasil
upload data tipe  dalam file server dan
file PDF meta data file akan

dimasukan kedalam

basis data

Pengujian fungsi File masuk kedalam Berhasil
upload data tipe file temporer server
excel (format dan meta data file akan
97-2003) memasukan ke dalam

basis data
Pengujian export File dalam bentuk file Berhasil
data ke dalam excel berhasil di
tipe file excel download dari sistem
(format 97-2003)
Pengujian fungsi Data akan berubah Berhasil
ubah data sesuai dengan input

user
Pengujian hapus Data yang dipilih akan Berhasil
data terhapus dari basis data
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Pengujian Email terkirim dari Berhasil
pengiriman email sistem ke email tujuan
balst

Tabel 5. Pengujian Form Handle Sistem

Tes Kasus H.aSIl Yang Status
diharapkan
Pengisian form  Sistem akan Berhasil
dengan cara yang memproses form
benar atau data  tersebut
benar
Pengisian form  Sistem tidak akan Berhasil
dengan cara yang memproses form dan
salah atau data ~ memberikan feedback
salah kepada user
Form kosong lalu Sistem tidak akan Berhasil
di submit memproses dan
memberikan feedback

kepada user

Tabel 6. Pengujian Kemanan Sistem

Hasil Yang

Tes Kasus diharapkan Status
User tidak User tidak akan Berhasil
melakukan login  berhasil masuk ke
dengan benar sistem
User masuk User tidak akan Berhasil

kehalaman yang  masuk ke dalam

bukan haknya halaman sistem

Tampilan menu ~ Menu muncul sesuai  Berhasil
sesuai dengan hak dengan hak akses

akses user yang dimiliki user

IV. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil pengujian fungsional
mengunakan metode Black Box Testing
tidak ditemukan adanya kesalahan pada
sistem, maka DDDP Aplication System
yang dikembangkan pada penelitian ini
telah layak digunakan oleh tim divisi
Individu Fundraiser dalam membantu
pengelolaan data suporter.

2. Dengan adanya dokumen  desain
rancangan sistem yang telah dibuat akan
membantu  dan memudahkan dalam
pengembangan sistem informasi DDDP
kedepannya baik oleh peneliti sendiri
ataupun fihak lain yang berkepentingan
dalam pengembangan sistem.

Penelitian pengembangan sistem informasi

DDDP ini belum sepenuhnya sempurna masih

bisa  dikembangkan  kembali  dengan

menambahkan modul-modul yang baru
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ataupun yang lainnya guna mendukung kinerja
tim Individu Fundraiser.
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